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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. TRANSLITERASI

Tranditerasi Arab-L atin yang dipergunakan dalam penulisan tesisini adalah
berpedoman kepada trandliterasi berdasarkan SK Menteri Kebudayaan Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system bahasa Arab dilambangkann
dengan huruf, dalam tesis ini sebahagian dilambangkan dengan huruf,
sebahagian dengan tanda, dan sebahagian lainnyadilambangkan dengan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini dicantumkan daftar huruf Arab dan

trandliterasinya dalam huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif A Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan Ha

. Dal D De

2 zd V4 Zet (dengan titik di atas)
® Ra R Er

) Zai V4 Zet

s Sin S Es

o Syin Sy EsdanYe

o= Sad S Es (dengan titik di bawah)

o= Dad D De (dengan titik di bawah)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za zZ Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain Komaterbalik di atas
d Ghain G Ge
< Fa F Ef
G Qaf Q Qi
s Kaf K Ka
Lam L El
- Mim M Em
O Nun N En
2 Waw w We
: Ha H Ha
¢ Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab sebagaimana juga dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tungga (monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan harkat.

Trandliterasinya dilambangkan sebagai berikut:

Tanda | Nama | Huruf Latin | Nama Misal Ditulis
T Fatah A a SEREN Hadafa
Kasrah I i ad Wugifa
Dammah U u S0 Ruwiya
. Voka Rangkap

Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Xi



Tandadan |\, | GUNGAN |\ e | Misal | Ditulis
Huruf Huruf
ST Fatah dan Ai A dan e ‘Alayh
o Ya |
oo Fatah dan Au ADan | s Mawg- f
o Waw U

c. Voka Panjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama Misal
Hur uf Tanda

N Fatah dan . adengan garis Ja
Alif atau Ya di atas

o Kasrah dan - i dengan garis Ja
¢ Ya ! di atas

o Dammah dan _ u dengan garis Jsi
! Waw " di atas

d. Ta’ Marb-tah (3)

Trandliterasi untuk ta marbutah ada tiga:

1. Ta’ Marb-tah hidup atau mendapat harkat fatah, kasrah dan dammah,
trangdliterasinyaadalah ( t ), misalnya: (JWll 88 )) ditulis Zakat al-Mal.

2. Ta’ Marb-tah mati atau mendapat harkat sukun, tranditerasinya adalah
(h), misalnya: (3_Y) o\Sal) ditulis ahkam a-usrah.

3. Ta’ Marb-tah yang diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu
ditranditerasikan dengan ha (h). Contonya: (i) a5 ) ditulis raudah al-
jannah.

e. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
lambang (~) dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf
yang samadengan huruf yang diberi tandasyaddahitu, misalnya:  ( ,4s)
23 Ditulis hanafiyyah, mu’abbad.

f. KataSandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!

namun dalam trangdliterasinya kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

Xii



1) Katasandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditrangliterasikan sesuai

dengan bunyinya(I) diganti dengan huruf yang samadengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu, misalnya: ( 3xd) ) ditulis, as-
sayyidatu.

2) Katasandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditrangliterasikan

sesuaia dengan bunyinya, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang, misalnya: (o 8l)
ditulis al-qawanin.

g. Hamzah (<)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan
dengan (*), misalnya: (<:8b) ditulis ta’qit. Adapun hamzah yang terletak di
awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia menjadi alif,
misanya: (¢Wdl) ditulisintifa’.

h. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan katalain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam tranditeras ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- Wa innallaha lahua khair ar-razigin :ce—231 3 3 ag3 4 ¢l
- Wa innallaha lahua khairurrazigin 10831l A aged A )
- Faaufi al-kailawa al-mizana  :& el sb<l ) g5 g8
- Faauful-kaila wal-mizana 1) Sl sl ) b gl
- Ibrahimal-Khall 10l A ara)
- Ibrahimul-Khall 2 JalAd) ana)
- Bismillahi majreha wa mursaha :Y—w_— 51— &) auy
- Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti ) e (ulid)
- Man istata’a ilaihi sabila s A Ui (pa
- Walillahi “alan-nasi hijjul-baiti : <) g aldd) JAe dig
-  Manistata’a ilaihi sabila : ) gl (e
i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
traditerasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apayang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
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untuk menuliskan huruf awa nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Wa ma Muhammadun illa rasal

- Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan

- Syahru Ramadan al-lazi unzla fthi al-Qur’anu

- Syahru Ramadanal-lazi unzla fihil-Qur’anu

- Wa lagad ra’ahu bil ufug al-mubin

- Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubin

- Alhamdu lillahi rabbil —‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanyaberlaku biladalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
kapital yang tidak dipergunakan

Contoh:

- Najrun minallahi wa fathun garib

- Lillahi al-amru jami’an
j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
tranditerasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman tranditeras ini perlu disertai dengan ilmu
tajwid.

Modifikas

. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
trandliteerasi. seperti Helmi Karim. Sedangkan Nama-nama lainnya ditulis
sesuai kaidah penerjemahannya. Contoh: Ibn Qudamah al-Maqdis®.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut gjaan Bahasa Indonesia, seperti

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

B. SINGKATAN

Cet. . Cetakan

dkk. . dan kawan-kawan

ed. . editor

Ed. . Edis

h. : halaman

s.aw. : Sallallahu ’Alaihi Wasalam
S.W.t. : Subhanahu Wa Ta’ala

Terj. : Terjemahan

t.t.p. : tanpa keterangan kota penerbit
t.p. : tanpa keterangan nama penerbit
t.t. : tanpa keterangan tahun penerbit
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: menganalisis kebutuhan bahan ajar, desain, validasi
ahli dan respon peserta didik literasi berbasis portofolio pada pembelajaran akidah
akhlak Madrasah Tsanawiyah. Penelitian menggunakan model pengembangan
Research and Development (R & D) dengan metode 4D meliputi (Define, Design,
Development, dan Dissemination). Pengembangan literasi berbasis portofolio
merupakan suatu metode pembelajaran literasi melibatkan pengembangan
keterampilan membaca dan menulis melalui kegiatan yang terdokumentasi dalam
portofolio hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak. Didesain dari
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang menghasilkan bahan ajar yang
dapat dikoordinasikan dengan mengumpulkan informasi dari berbagai situs,
mengolah dan menyajikannya dalam bentuk bahan ajar berupa buku. Dari hasil
pengembangan validitas dilakukan untuk memperoleh pendapat, saran dari para
ahli dan penilaian tentang desain literasi berbasis portofoiio pada pembelajaran
akidah akhlak dengan menggunakan pengukuran aiken"s V diperoleh hasil 0,68
dengan kategori valid dapat digunakan dalam pembelajaran dengan 15 instrumen
pertanyaan objektif. Selanjutnya diperoleh kategori layak dari hasil respon
pengguna dalam hal ini peserta didik yakni rata-rata 74,1%. Ini mengindikasikan
bahwa bahan ajar literasi berbasis portofolio layak untuk dipergunakan dalam
proses pembelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs semester genap.

Kata Kunci : Literasi, portofolio, akidah akhlak
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ABSTRACT

The purpose of this study were: to analyze the needs, design, expert validation and
the responses of portfolio-based literacy students in learning the agidah morals of
Madrasah Tsanawiyah. Research with the Research and Development (R & D)
development model with the 4D method including (Define, Design, Development,
and Dissemination). Portfolio-based literacy development can be designed from
basic competence and learning objectives of the moral creed with blueprints that
produce teaching materials that can be coordinated by collecting information from
various sites, processing and presenting it in the form of teaching materials in the
form of books. From the results of the validity development carried out to obtain
opinions, suggestions from experts and assessments about portfolio-based literacy
design in agidah moral learning using the aiken"s V measurement, the results
obtained were 0.68 with a valid category which could be used in learning with 15
objective question instruments. Furthermore, the feasible category is obtained
from the results of user responses, in this case students, namely an average of
74.1%. This indicates that portfolio-based literacy teaching materials are
appropriate for use in the learning process of the Agidah Akhlak class VIII MTs
even semester.

Keywords: Literacy, portfolio, moral creed
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan masyarakat yang saat ini telah berkembang seiring pesatnya
perkembangan sains dan teknologi, menuntut manusia untuk semakin Kritis
dan bekerja keras dalam menyesuaikan diri dalam segala aspek kehidupan.
Aspek pendidikan salah satunya, merupakan aspek yang sangat menentukan
maju mundurnya suatu kehidupan yang semakin ketat persaingannya. Proses
pendidikan diharapkan mampu mengembangkan manusia yang melek (literasi)
yang seutuhnya sehingga membentuk manusia yang berkarakter kritis dan
bekerja keras. Selain itu, menurut Sumartati dalam Arfilia Wijayanti
menyatakan bahwa pendidikan juga diharapkan berperan sebagai jembatan
yang menghubungkan individu dengan lingkungannya ditengah-tengah era
globalisasi yang semakin berkembang, sehingga individu mampu berperan
sebagai sumber daya manusia yang berkualitas.*

Setiap orang yang berpartisipasi dalam prses pendidikan terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Kegiatan mereka bisa sangat beragam karena mereka
bisa belajar banyak hal yang berbeda. Cara membaca, cara menelaah sesuatu
masalah yang dihadapi, cara menghayati keindahan alam, bercerita tentang
pengalaman hidup dan lain sebagainya. Dalam suatu lembaga pendidikan,
mereka yang melakukan kegiatan belajar disebut sebagai pelajar atau
mahasiswa. Sehingga kegiatan tersebut selalu terjadi di lingkungan belajar.?

Munculnya sebuah permasalahan dalam PAI terutama yang berkenaan
dengan proses pembelajaran, tidak lepas dari tiga sebab yang mendasar.
Pertama, selama ini, banyak pendidikan agama yang lebih banyak berorientasi
pada aspek kognitif saja. Padahal pendidikan agama seharusnya lebih

berorientasi secara praktisi, maka tidak heran ketika banyak dijumpai anak

! Arfilia Wijayanti dkk, Mengembangkan Literasi Sains Melalui Penerapan E-Portofolio
Berbasis Web Blog Untuk meningkatkan Karakter kritis Mahasiswa Calon Guru SD, Jurnal
Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran, (2016)

2 Dina Gasong, Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta , Deepublish Budi Utama (2018)
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yang menadapat niai bagus dalam mata pelajaran agama akan tetapi dalam
penerapan dan prilaku keseharian cenderung menyimpang dari norma ajaran
yang islami. Kedua, sistem pendidikan agama yang berkembang disekolah
kurang sistematis dan kurang terpadu untuk anak didik. Ketiga, eveluasi yang
dilakukan untuk pendidikan agama disamakan dengan pelajaran-pelajaran yang
lain, yaitu hanya aspek kognitif saja. Pada hakikatnya evaluasi PAI idealnya
tidak hanya dalam hal kognitif saja, akan tetapi lebih menekankan pada
praktisi, supaya ajaran agama yang telah siswa pelajari bisa terlihat langsung
dalam berprilaku sehari hari.?

Problematika pendidikan Agama Islam bisa muncul di segala aspek
eksternal lainya, seperti, metode mengajar, fasilitas belajar, sarana dan
prasarana. Akan tetapi permasalahan yang mungkin muncul disemua aspek
tersebut bisa ditutupi dengan guru yang senantiasa bisa memanage sebaik
mungkin. Aspek-aspek tersebut bisa menjadi masalah jika seorang guru tidak
berhasil untuk menyembunyikan kekurangan dimana-mana dengan
kesempurnaan performa seorang guru.

Kaitannya dengan problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
dapat dilihat dari proses pembelajaran adanya beberapa muatan materi yang
sulit diajarkan melalui metode-metode baru, sehingga hal ini perlu modifikasi
metode konvensional dengan metode baru agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Permasalahan dari peserta didik terdiri dari internal dan eksternal.
Mengatasi problem internal perlu penilaian yang komprehensif melaui tes dan
pengamatan agar peserta yang mengalami masalah segera terdeteksi dan
diatasi. Problem eksternal, perlu kerjasama semua pihak agar peserta didik
dapat belajar dengan aman dan nyaman.*

Hasil pengamatan proses pembelajaran Akidah akhlak Kelas VIII

Madrasah Tsanawiyah Yapila Langsa menunjukkan bahwa diketahui bahwa

3 Bach Yunof Candra. "Problematika Pendidikan Agama Islam." ISTIGHNA: Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran Islam 1.1 (2019)

4 Khaerul Fajri & Taufiqurrahman, Pengembangan Buku Ajar Menggunakan Model 4D
Dalam Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran PAI, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Volume
2, Nomor 1, Oktober( 2017)



bahan ajar yang digunakan guru ialah buku teks “Akidah Akhlak Kelas VIII”
diterbitkan di Jakarta oleh percetakan Bumi aksara kurikulum 2013 edisi revisi
2016. Buku ajar tersebut terdiri dari unsur judul, materi dan latihan. Kelemahan
bahan ajar berupa buku teks yang digunakan antara lain, (1) Tidak
mencantumkan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator, (2)
tidak terdapat petunjuk kegiatan belajar, (3) tidak ada penilaian yang berbentuk
portofolio, dan (4) minimnya materi pembelajaran mengenai referensi bahan
bacaan.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru akidah
akhlak diperoleh data sebagai berikut. Guru sudah terbiasa mengambil materi
sebagai bahan ajarnya dari buku teks, guru hanya menggunakan media papan
tulis, guru sulit menentukan jenis penilaian yang cocok untuk meteri tertentu
dan siswa tidak mempunyai buku referensi untuk belajar.®

Pada pelaksanaan proses belajar pembelajaran guru kurang
memperhatikan pentingnya bahan ajar, guru menyampaikan materi pelajaran
tanpa terstruktur dan kurang maksimal serta kurang memperhatikan
perkembangan peserta didik dalam penyusunannya, begitu pula dengan peserta
didik tidak maksimal dalam memahami materi yang disampaikan guru.
Sehingga penggunaan bahan ajar yang ada belum dapat meningkatkan kualitas
belajar siswa dengan baik. Pada akhirnya siswa kurang memperhatikan
pelajaran akidah akhlak yang sangat penting sebagai sumber belajar mereka.

Dengan demikian, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tidak
sampainya pesan Yyang diberikan oleh guru kepada peserta didik dalam
menerima pelajaran akidah akhlak. Diantaranya adalah berawal dari proses
pembelajaran yang tidak inovatif, menarik dan menyenangkan. Sebagai
akibatnya siswa menjadi bosan, malas, ngantuk, ramai, tidak tertarik dan
termotivasi terhadap materi yang disampaikan. proses pembelajaran tersebut

memungkinkan pembelajaran hanya berlangsung satu arah. Seolah

> Hasil observasi proses pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak kelas V111 MTsS
Yapila Langsa, rabu 04 januari 2023

® Hasil wawancara dengan guru akidah akhlak di MTsS Yapila Langsa, rabu 04 januari
2023



penyampaian pesan oleh guru saat pembelajaran tiada berkesan seperti angin
lalu. Sejatinya penyampaian pesan berupa produk bahasa itulah yang disebut
komunikasi lisan. Komunikasi lisan terbagi menjadi dua jenis, yaitu membaca
dan mendengarkan, kemudian menulis dan berbicara.” Kemampuan membaca
dan menulis untuk menghasilkan suatu produk dalam bentuk tulisan inilah yang
disebut dengan literasi.®

Literasi membutuhkan pembelajaran ekstensif yang mencakup
membaca dan menulis, mendengarkan, berbicara,berpikir dan menghasilkan
ide-ide baru. Literasi berperan sebagai pendukung pendidikan karena
pengetahuan dapat diperbarui melalui proses literasi. Selain berpikir kritis dan
logis serta mampu mengembangkan sikap tidak percaya begitu saja terhadap
informasi yang diterima, dapat dievaluasi melalui kegiatan literasi.

Pembelajaran literasi juga diartikan sebagai kemampuan memahami teks
dan memberdayakan teks untuk kepentingan pengembangan diri.® Di sisi lain,
literasi membantu guru dan peserta didik memenuhi kebutuhan pengetahuan
melalui teks dalam proses belajar mengajar di kelas. Konsep pendidikan
keaksaraan memerlukan perspektif penilaian yang baru dimana anggapan
bahwa penilaian menentukan penguasaan pengetahuan siswa bertentangan
dengan konsep tersebut.

Perspektif Penilaian Portofolio baru adalah kumpulan karya siswa yang
sistematis yang berfungsi sebagai tempat atau wadah dan metode (cara).
Bermanfaat sebagai wadah pencatatan (proses, pengembangan, peningkatan
dan pembaharuan) sebagai metode atau cara yang berguna untuk meninjau,
membandingkan, dan mencermati kemajuan siswa. Penggunaan penilaian
portofolio juga dapat mengungkap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Akidah Akhlak merupakan rumpun pelajaran PAI (Pendidikan Agama

Islam). Akidah merupakan pondasi agama. akhlak diwujudkan dengan tingkah

7 https://www.gramedia.com/literasi/komunikasi-verbal

8 Dian Aswita dkk, Pendidikan literasi Memenuhi Kecakapan Abad 21, Yogyakarta, K-
Media (2022)

9 Dadang S.Anshori, Vismaia Sabariah Damaianti, Literasi dan Pendidikan Literasi,
Bandung,Simbiosa Rekatama Media (2021)



laku dalam hidup atau aspek karakter personal kehidupan manusia dalam
pengertian ini  skema normatif yang mengarahkan hubungan antar manusia
dengan Allah SW.T (ibadah dalam arti khusus) dan hubungan antara sesama
manusia dengan orang lain. Dapat dikatakan bahwa akidah akhlak menjelaskan
keyakinan bercampur keraguan dan tindakannya didasarkan pada norma yang
berlaku. Pembelajaran ini menekankan pada kemampuan untuk memahami dan
juga meyakini, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al Asmaul husna. Sisi
moral berfokus pada pembiasaan diri mengamalkan akhlak mulia dan
menghindari akhlak yang buruk ( akhlak mazmumah) dalam kehidupan sehari-
hari.*°

Penilaian portofolio dapat menjadi salah satu metode penilaian yang
efektif dalam pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah. Dalam
penilaian portofolio, siswa akan diminta untuk mengumpulkan karya-karyanya
selama proses pembelajaran, termasuk catatan, tugas dan proyek yang sudah
selesai. Penilaian tersebut akan mencakup berbagai aspek seperti kemampuan
analisis, kreativitas, dan pemahaman materi yang ada pada pelajaran akidah
akhlak. Dengan demikian pendidik dapat mengidentifikasi dengan jelas
kekuatan dan kelemahan siswa serta memberikan umpan balik yang konstuktif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa untuk belajar lebih mandiri
dan memotivasi mereka terus belajar dengan cara yang lebih kreatif dan
inovatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengkaji
judul“ Pengembangan Literasi Berbasis Portofolio Pada Pembelajaran

Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah”

10 Laeli Lutfiyani, Santi Lisnawati, Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Melalui
Penilaian Portofolio Di MTs Ittihadul Mukhlisin, 2nd ASIS: Annual Seminar on Islamic
Studies.Volume 2 Issue 1 (2018).



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

Bagaimana analisis kebutuhan literasi berbasis portofolio pada
pembelajaran akidah akhlak madrasah tsanawiyah ?

Bagaimana desain pengembangan literasi berbasis portofolio pada
pembelajaran akidah akhlak madrasah tsanawiyah ?

Bagaimana validitas literasi berbasis portofolio pada pembelajaran
akidah akhlak madrasah tsanawiyah ?

Bagaimana respon peserta didik terhadap literasi berbasis portofolio

pada pembelajaran akidah akhlak madrasah tsanawiyah ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

Untuk menganalisis kebutuhan literasi berbasis portofolio pada
pembelajaraan akidah akhlak madrasah tsanawiyah

Untuk mendesain pengembangan literasi berbasis portofolio pada
pembelajaran akidah akhlak madrasah tsanawiyah

Untuk mengukur validitas literasi berbasis portofolio pada pembelajaran
akidah akhlak madrasah tsanawiyah

Untuk mengukur respon siswa terhadap literasi berbasis portofolio

dalam pembelajaran akidah akhlak madrasah tsanawiyah

D. Manfaat Penelitian

3.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Dapat dijadikan masukan bagi peserta didik untuk menumbuhkan
kebiasaan membaca dalam proses pembelajaran agar memperoleh
prestasi belajar yang terbaik.

Sebagai bahan masukan pendidik untuk mengetahui minat baca siswa
serta meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengajar.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah tsanawiyah



E.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap definisi yang dipakai,

maka perlu dijelaskan definisi operasional sebagai berikut :

1.

2.

Pengembangan

Istilah pengembangan dalam penelitian sering disebut Research and
Development (R&D). Pengembangan merupakan sesuatu yang harus
dilakukan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide rancangan
dalam meningkatkan kualitas yang lebih baik. Istilah ini juga digunakan
untuk mengembangkan produk baru, memperbaiki atau memodifikasi
produk yang sudah ada.!

Istilah tersebut dapat disimpulkan bahwa research and development
(R&D) dalam pendidikan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Tujuan dari penelitian pengembangan selain untuk merumuskan teori, evaluasi
teori dan konsep, juga dapat bertujuan untuk merumuskan tahapan yang
dilalui. Penelitian pengembangan familiar dikenal dengan Research and
development (R&D). Langkah-langkah melakukan penelitian R&D meliputi
penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draf produk,
uji coba lapangan awal, dan merevisi. Penelitian pengembangan ini banyak
digunakan dan diterapkan di ranah pendidikan dan industri. Hal-hal baru yang
lebih inovatif dalam pendidikan dapat pula dikembangkan dan diaplikasikan
dari sebuah penelitian.

Literasi
Literasi berasal dari bahasa inggris, literacy. Asal kata dari kata
latin ‘littera’ yang berarti letter atau huruf, sehingga literacy
diterjemahkan sebagai melek huruf dan illiteracy sebagai buta huruf.
Dalam istilah umum literasi berarti kemampuan berbahasa (menyimak,
berbicara, membaca dan menulis) dan berpikir yang menjadi elemen

penting di dalamnya dari setiap informasi yang diperoleh melalui teks.

(2021)

1 Eny Winaryati dkk, E-Book Celcular Model of RD&D, Yogyakarta, KBM Indonesia



Literasi juga mengandung makna perspektif mendalam-ideologis,
menurutnya literasi adalah penguasaan wacana sekunder yang fasih.
Dalam pengertian ini, James Gee menggunakan premis that literasi adalah
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam bentuk berpikir, berbicara,
membaca dan menulis. Arti lainnya dikatakan: “literasi berarti
kemampuan untuk memahami ide-ide baru dengan baik." cukup
menggunakannya saat dibutuhkan. Literasi berarti belajar. Pemahaman ini
didasarkan pada konsep dasar literasi sebagai upaya yang dilakukan untuk
memahami dan menguasai semua informasi. Dari sudut pandang ilmu
sosial, Robinson menyatakan hal itu bahwa literasi adalah kemampuan
membaca dan menulis dengan baik dalam persaingan ekonomi sempurna.
Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa literasi adalah kemampuan
membaca dan menulis yang dikaitkan dengan keberhasilan di lingkungan
civitas akademika, jadi literasi merupakan alat untuk dapat digunakan
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.'?

Hal tersebut mengandung makna komunitas literasi terbentuk
untuk gerakan menciptakan ekosistem literasi di masyarakat melalui
berbagai kegiatan kerelawanan. Untuk mencapai tujuannya, komunitas
literasi menyediakan kesempatan membaca buku, layanan pendidikan,
dan forum diskusi. Komunitas literasi mungkin lebih kecil dalam
komunitas yang berkembang.

Peran penting komunitas adalah untuk mendukung, mendorong,
dan menciptakan ekosistem literasi yang memungkinkan ide dan refleksi
dibagikan secara inklusif. Mari jadikan komunitas sebagai tempat yang
mendorong partisipasi aktif dan kolaboratif serta memberikan
kesempatan seluas mungkin kepada setiap orang untuk meningkatkan
keterampilan mereka. Dan tentunya membuat masyarakat “tertarik”

terhadap perubahan melalui kegiatan literasi yang berkesinambungan.

12 Suherli Kusmana, Pengembangan Literasi Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar Dan
Menengah. Diglosia - Jurnal Pendidikan, Kebahasaan, dan Kesusastraan Indonesia Vol. 1, No. 1,
Februari (2017)



3. Portofolio

Arti portofolio dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
portofolio merupakan tas yang dipakai untuk menyimpan surat-surat.
Dalam arti yang lebih luas portofolio adalah sekumpulan karya, skKill,
pendidikan hingga pengalaman kerja seseorang.'®Hal tersebut berarti
portofolio terbentuk berupa kumpulan dokumen individu, kelompok,
institusi, organisasi, perusahaan dan sejenisnya, yang disusun rapi
berdasarkan pekerjaan yang dilakukan. Portofolio dapat digunakan
dalam berbagai bidang seperti keuangan, seni, pendidikan dan lain-lain.

Dalam dunia pendidikan, portofolio dapat digunakan sebagai alat
untuk mengukur keterampilan dan prestasi siswa, serta untuk
memotivasi siswa dan meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengorganisasikan dan merefleksi hasil belajar. Portofolio juga dapat
digunakan sebagai alat untuk menunjukkan bakat dan prestasi siswa
kepada orang-orang di sekitarnya, seperti orang tua, guru, dan untuk
memperoleh beasiswa.

Mengukur didefinisikan sebagai tugas sistematis pembubuhan
nomor untuk subjek. Jadi, pengukuran adalah tentang memberikan
subjek, objek atau peristiwva dalam bentuk kuantitatif, dengan
mempertimbangkan aturan-aturan tertentu, sehingga bentuk kuantitatif
benar-benar mencerminkan keadaan sebenarnya yang diukur.*

Hal Ini berarti objek yang akan diukur ditentukan oleh hasil
pengukuran berupa angka/nilai berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan sebagai satu kesatuan yang utuh yang menunjukkan
kualitas belajar siswa. Subjek dalam hal ini terkait dengan siswa, objek
terkait dengan bidang hasil belajar dan peristiwa menunjukkan kualitas

perilaku belajar para siswa.

13 https://kbbi.web.id/portofolio
14 Sawaluddin, Konsep Evaluasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Islam, Jurnal Al-
Tharigah Vol. 3, No. 1, Januari -Juni (2018)
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F. Kajian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan
beberapa kajian terdahulu oleh peneliti dari beberapa jurnal yang pernah
dibaca oleh penulis yaitu : Penelitian yang digunakan dalam jurnal
Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Kontekstual “ 2018 yang ditulis
oleh Suci Perwitasari dkk mengembangkan bahan ajar tematik menyediakan
materi yang sepadan dengan lingkungan terdekat peserta didik dan sajikan
hubungan antara bermacam-macam peristiwa secara keseluruhan. Konsep
pembelajaran ini membantu guru menghubungkan materi pembelajaran dengan
situasi nyata siswa dan mendorong siswa untuk menggabungkan
pengetahuannya dengan Aplikasinya untuk terhubung pada siswanya.
kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan anggota masyarakat.
Penelitian ini menghasilkan buku teks tematik berbasis kontekstual dengan
menggunakan model pengembangan Borg and gall.*®* Hal ini mengandung
makna bahwa bahan ajar dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar
alternatif yang valid, praktis dan efektif.

Pada jurnal “ Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Melalui
Penilaian Portofolio Di MTs Ittihadul Mukhlisin” 2018 yang ditulis oleh Laeli
Lutfiyani dan Santi Lisnawati untuk mengungkap kemajuan individu peserta
didik maka dapat menggunakan penilaian portofolio yang diartikan sebagai
kumpulan fakta atau bukti dan dokumen berupa tugas-tugas yang terorganisir
secara sistematis meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran akidah
akhlak. Peilaian portofolio memiliki karakteristik yang khas yaitu memberi
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
dan menunjukkan hasil kreativitas berdasarkan pengetahuan dan tindakan, dan
tujuannya untuk mengevaluasi diri disetiap kompetensi pelajaran akidah
akhlak sesuai yang diharapkan dalam kurikulum 2013.1 Penelitian ini

memberikan gambaran yang lebih luas tentang kemampuan siswa dengan

15 Suci Perwitasari , Wahjoedi , Sa’dun Akbar, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan
Pengembangan Volume: 3 Nomor: 3 Bulan Maret Tahun (2018)

6 Laeli Lutfiyani, Santi Lisnawati, Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Melalui
Penilaian Portofolio Di MTs Ittihadul Mukhlisin, Volume 2 Issue 1 (2018).
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menggunakan penilaian portofolio, memberi guru pandangan yang lebih luas
tentang kemampuan siswa karena portofolio berisi berbagai tugas dan aktivitas
yang diselesaikan siswa selama periode yang telah ditetapkan.

Menurut Sulistyorini pada jurnal “ Efektifitas Pengembangan Bahan Ajar PAI
Berbasis Literasi Dalam Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah* 2022,
menyimpulkan bahwa ide kreatif guru PAI harus didukung dan didorong oleh kepala
sekolah yang telah menerapkan manajerial khusus sekolah. Guru PAIl dalam
pengembangan bahan ajar berbasis literasi diawali dengan menganalisis teori dan
analisis materi yang kemudian dikembangkan. Bahan ajar agama Islam yang disusun
sebagai bahan ajar merupakan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Selain itu, telah melalui tahap validasi dan tahap detail dari ahli media dan ahli
materi. Dimana kajian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam berupa buku pedoman peserta didik. Hal ini
mengidentifikasi langkah penerapan manajerial sekolah untuk meningkatkan
pembelajaran yang efektif dan efisien.!” Penelitian ini mengindikasikan bahwa
terciptanya bahan ajar mendukung pembelajaran PAI dengan cara yang lebih
menyenangkan, efisien dan efektif.

Kajian terdahulu menjadikan inspirasi dan motivasi bagi penulis untuk
menginovasi kebaruan pengembangan literasi berbasis portofolio pada

pembelajaran akidah akhlak madrasah tsanawiyah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan ini maka penulis
menyusunnya yang terdiri dari :

Bab I. Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang
relevan, definisi operasional dan sistematika pembahasan.

Bab IlI. Kajian Teoritis pada bab akan menjelaskan konsep yang

berhubungan dengan pembahasan penelitian yang diteliti, dikumpulkan dari

7 Sulistyorini, Jurnal Pendidikan Islam Volume 10, Nomor 2, Desember (2022)
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buku, jurnal, artikel lainnya yaitu : literasi, penilaian portofolio, taksonomi
bloom, pembelajaran akidah akhlak dan pengembangan.

Bab I11. Metodologi Penelitian, pada bab mengandung rancangan model
penelitian 4D

Bab IV. Hasil dan pembahasan penelitian, pada bab ini berisi hasil
analisis yang diperoleh dari pengolahan data serta uraian pokok sehingga dapat
merespons rumusan masalah yang ditujukan dalam penelitian.

Bab V.Kesimpulan dan Saran pada bab ini terdiri dari hasil penelitian
kemudian dibuat suatu kesimpulan dalam menjawab pertanyaan penelitian

yang dipaparkan terlebih dahulu.
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